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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan berusaha untuk memiliki sumber daya manusia 

yang profesional dan terampil dalam menghadapi ketatnya persaingan 

antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Tidak dapat 

dipungkiri bahwasanya kehadiran sumberdaya manusia yang handal sangat 

diperlukan dan dicari oleh setiap perusahaan, khususnya perusahaan yang 

berskala besar, guna mendongkrak perusahaan tersebut menjadi 

perusahaan terdepan di bidangnya. 

Sumber daya manusia dirasa penting dalam menunjang 

keberhasilah perusahaan untuk itu karyawan perlu dipacu 

kinerjanya.Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya 

peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan 

tujuan perusahaan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu melalui pelatihan dan 

pengembangan karier. 

Efektivitas pelatihan karyawan merupakan hal yang sangat penting 

terutama untuk mengembangkan sumber daya manusia. Pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia di perusahaan dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Untuk itu, pelatihan dibutuhkan agar 

seluruh karyawan mampu mengikuti perkembangan dunia kerja maupun 
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bisnis sesuai dengan jabatannya. Pelatihan juga dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas, etos kerja, disiplin, sikap, keterampilan, dan 

keahlian tertentu agar bisa bekerja lebih maksimal serta lebih baik. 

Pelatihan yang efektif akan membuat karyawan menguasai dengan baik 

pekerjaannya dan mampu mengikuti perkembangan binsis serta bertahan 

pada persaingan yang ketat. Menurut Hariandja (2002), alasan 

diterapkannya pelatihan bagi karyawan adalah pegawai yang baru maupun 

lama sering kali belum memahami secara benar bagaimana melakukan 

pekerjaan, perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja, 

meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki produktifitas 

karyawan, karyawan menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada. 

Sementara itu melalui program pengembangan karier, akan 

meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan kesempatan promosi 

bagi karyawan agar mencapai jenjang karier selanjutnya secara terarah. 

Pengembangan karier merupakan rangkaian posisi atau jabatan yang 

ditempati seseorang selama masa bekerja baik di lingkungan perusahaan. 

Pengembangan karier sebagai kegiatan manajemen SDM pada dasarnya 

memiliki tujuan untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan pekerjaan oleh para karyawan agar semakin mampu 

memberikan kontribusi terbaik dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Gomes (2003) berpendapat, dari sudut pandang pegawai, pengembangan 

karir memberikan gambaran mengenai jalur-jalur karir di masa akan 

datang didalam organisasi dan menandakan kepentingan jangka panjang 

dari organisasi terhadap para pegawainya. Bagi perusahaan, 
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pengembangan karir memberikan beberapa jaminan, bahwa akan tersedia 

pegawai-pegawai yang akan mengisi posisi-posisi yang akan kosong di 

waktu mendatang. Sehingga pengembangan karier memiliki eksistensi 

yang sangat besar bagi perusahaan dikarenakan pengembangan karier 

merupakan tolak ukur bagi karyawan di dalam melakukan pembinaan 

kariernya. 

PT Superintending Company of Indonesia (Persero) (selanjutnya 

disebut SUCOFINDO) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 

dibangun antara Pemerintah Republik Indonesia dengan SGS, Perusahaan 

inspeksi terbesar di dunia yang berpusat di Jenewa, Swiss. 

Berdiri pada tanggal 22 Oktober 1956 berdasarkan Akta Notaris 

Johan Arifin Lumban Tobing Sutan Arifin Nomor 42, awalnya 

SUCOFINDO hanya berfokus pada layanan jasa Pemeriksaan dan 

Pengawasan di bidang perdagangan, terutama komoditas pertanian, serta 

membantu pemerintah dalam menjamin kelancaran arus barang dan 

pengamanan devisa negara dalam perdagangan ekspor impor. Seiring 

dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha, SUCOFINDO melakukan 

langkah kreatif dan inovatif serta menawarkan jasa-jasa terkait lainnya. 

Komposisi kepemilikan saham SUCOFINDO beberapa kali 

mengalami perubahan. Tahun 1961, komposisinya berubah menjadi 20% 

SGS dan 80% Pemerintah Indonesia, kemudian berubah menjadi 5% SGS 

dan 95% Pemerintah Indonesia hingga saat ini. 

Berbagai layanan baru pun ditawarkan oleh SUCOFINDO, 

seperti warehousing dan forwarding, analytical laboratories, industrial 
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and marine engineering, dan fumigation and industrial hygiene. 

Keanekaragaman jenis jasa SUCOFINDO dikemas secara terpadu, 

didukung oleh tenaga professional yang ahli di bidangnya, kemitraan 

usaha strategis dengan beberapa institusi internasional serta jaringan kerja 

laboratorium, cabang dan titik layanan yang tersebar di berbagai kota di 

Indonesia telah memberikan nilai tambah terhadap layanan yang diberikan 

oleh SUCOFINDO. 

SUCOFINDO telah mengembangakan jasa di bidang usaha 

inspeksi dan audit, pengujian dan analisis, sertifikasi, konsutasi, dan 

pelatihan dalam bidang pertanian, Kehutanan, Pertambangan (Migas dan 

Nonmigas), Konstruksi, Industri Pengolahan, Kelautan, Perikanan, 

Pemerintah, Transportasi, Sistem Informatika dan Energi Terbarukan. 

Kompetensi dan pengalaman SUCOFINDO tak perlu diragukan 

lagi. Tahun 2017, dengan didukung oleh budaya kerja yang tinggi, 

peningkatan kompetensi melalui knowledge management dan 

pengembangan jasa yang inovatif, diharapkan dapat mengembangkan 

bisnis yang berorientasi kelas dunia. Dengan perjalanan panjang yang 

dilalui, SUCOFINDO melalui visi dan misi bertekad untuk terus menjadi 

perusahaan inspeksi terdepan dan terbesar di Indonesia. 

Oleh karena itu untuk mengetahui pengaruh pelatihan, 

pengembangan karir secara parsial dan secara simultan terhadap karyawan 

dan mnegetahui faktor-faktor dominan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “PENGARUH PELATIHAN DAN 

PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA PT. SUCOFINDO (PERSERO) CABANG BANJARMASIN”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan 

sebelumnya, maka perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan PT. 

Sucofindo (Persero) Cabang Banjarmasin? 

2. Bagaimanakah pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan PT. Sucofindo (Persero) Cabang Banjarmasin? 

3. Variabel manakah yang paling dominan antara pelatihan dan 

pengembangan karir mempengaruhi Kinerja karyawan  PT. Sucofindo 

(Persero) Cabang Banjarmasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pelatihan karyawan terhadap 

kinerja karyawan PT. Sucofindo (Persero) Cabang Banjarmasin. 

2. Untuk menganalisis pengaruh siginifikan pengembangan karir 

karyawan terhadap kinerja karyawan PT. Sucofindo (Persero) Cabang 

Banjarmasin. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh yang lebih dominan antara pelatihan dan 

pengembangan karir kinerja karyawan PT. Sucofindo (Persero) 

Cabang Banjarmasin. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi :  

1. Bagi Praktisi  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan,  sumbangan pemikiran, dan alternatif solusi untuk 

memecahkan masalah di dalam organisasi atau perusahaan dan dapat 

mengetahui faktor apa saja yang dapat ditimbulkan dari pelatihan dan 

pengembangan bagi kinerja karyawan. 

2. Bagi Peneliti  

Memberikan kesempatan dalam menerapkan teori, khususnya teori 

sumber daya manusia (SDM) secara langsung dalam praktik di lapangan. 

Selain itu untuk mengembangkan kemampuan peneliti dalam melakukan 

sebuah penelitian. Memberikan pengalaman dan ilmu yang berharga bagi 

peneliti terkait dengan masalah yang menjadi fokus penelitian.   

3. Bagi Institusi  

Sebagai bahan referensi bagi perusahaan atau organisasi untuk 

penelitian terkait dengan bidang masalah atau variabel yang sama dengan 

penelitian ini. Selain itu sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kinerja  karyawan di perusahaan atau organisasi tersebut.  

 


